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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Penanganan Sifat Tamak menurut Al-Qur’an”, Fokus 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam beberapa pertanyaan 

bagaimana penanganan sifat tamak menurut beberapa ayat Al-Qur’an. Dengan 

beberapa pokok pertanyaan: (1) bagaimana gambaran sifat tamak yang disebutkan 

dalam Al-Qur’an, (2) bagaimanakah penanganan sifat tamak menurut Al-Qur’an. 

Adapun penlitian ini betujuan untuk (1) mengetahui gambaran sifat tamak menurut 

Al-Qur’an, (2) penanganan sifat tamak menurut Al-Qur’an. Penelitian ini adalah 

penelitian pustaka (library research) dengan menggunakan metode analisis isi 

(Content analysys), yaitu dengan mengumpulkan, membaca, mempelajari, dan 

menganalisi data dari buku-buku yang berkenaan dengan permasalahan tersebut. 

Sumber data primer dari terjemahan kitab-kitab, sumber data sekunder adalah dari 

buku-buku yang relavan dengan nilai, sedangan teknik analisis data yang dilakukan 

mengenai sifat tamak ialah menetapkan masalah atau topik yang dibahas, 

menghimpun ayat-ayat mengenai sifat tamak kemudian mempelajari secara 

keseluruhan, menyusun data yang terkait dan menganalisis data yang berkaitan 

dengan sifat tamak ditinjau dari ayat-ayat Al-Qur’an. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan gambaran sifat tamak, orang yang bersifat tamak ini menginginkan 

umurnya yang sangat panjang hingga serubu tahun lamanya dan ia tidak pernah 

merasa cukup atas apa yang telah diberikan kepadanya dia ingin selalu menambahnya 

terus menerus entah itu yang didapatnya dengan cara halal maupun dengan cara yang 

haram, orang tamak ini mencintai hartanya dengan sangat berlebihan. Pennaganan 

untuk sifat tamak ini harus bisa bersifat qanaah merasa cukup atas apa yang telah 

diberikan kepadanya, harus bersyukur atas apa yang didapatkannya, jangan 

bermegah-megahan karena itu adalah perbuatan yang sangat dilarang. Mengingat 

pada dasarnya manusia ini tidak mempunyai apa-apa hanya manusia yang sangat 

lemah dan semua akan kembali kepada tanah di dunia ini hanya sementara tempat 

tinggal yang sesungguhnya adalah di akhirat kelak. Demikian diharapkan bagi 

seseorang untuk tidak pernah bersifat tamak tersebut.  

Kata Kunci : sifat tamak, ayat-ayat Al-Qur’an 
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 Dengan menyebutkan nama Allah yang lagi maha pengasih lagi maha 
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 Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi syarat guna mencapai gelar 

sarjana pada Prodi Bimbingan Konseling Islami Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
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penulis menyadari sepenuhnya masih ada kekurangan dan kelemahan yang dimiliki. 

walaupun sudah mengerahkan seluruh upaya, namun skripsi ini masih jauh dari 
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kritik maupun saran yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

 Sifat tamak adalah salah satu sifat yang tercela. Tamak adalah sikap rakus 

terhadap harta dunia. Bahaya yang dapat disebabkan oleh sifat tamak ini adalah 

timbulnya sifat-sifat yang tidak baik seperti, dengki, permusuhan, perbuatan yang 

keji, dus6ta, curang, dan akan menjauhkan manusia dari ketaatan kepada Allah. 

Orang yang berbuat tamak bisa saja menghalalkan segala macam cara agar 

mendapatkan apa yang dia inginkan. Sifat tamak ini merupakan sifat cinta dunia. 

Sifat tamak ini juga dapat menyebabkan banyak kerusakan baik kerusakan 

pribadi, keluarga, masyarakat, dan yang paling besar adalah kerusakan yang 

menimpa keagamaan seseorang yang disebabkan oleh cintanya kepada dunia. 

Imam Al-Ghazali mengemukakan bahwa tamak ini bersifat tercela dikenal dengan 

akhlak Muhlikat, yaitu segala tingkah laku manusia yang dapat membawa dirinya 

kepada kebinasaan dan kehancuran terhadap dirinya, serta berusaha menghindari 

segala macam hal yang membawa kepada kebaikan.1 

 Allah melarang setiap manusia untuk bersifat tamak atau rakus, karena 

perbuatan ini dapat membuat seseorang lupa untuk menyembah-Nya, dapat juga 

bersifat kikir, merampas hak-hak orang lain yang bukan haknya. Maka dari itu 

Agama Islam memberi tuntutan kepada manusia agar tidak terlalu mengejar 

 
 

1 Muhsyidin Tahir, Tamak dalam Perspektif Hadis, Al-Hikmah Vol. XIV Nomor 2, 2013, 

hal. 137 
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nafkah yang seharusnya tidak dimilikinya, orang yang bersifat tamak ini akan 

menanam benih hasad dengki kepada orang lain.  

 Dalam Al-Qur’an banyak terdapat larangan untuk bersifat tamak atau 

rakus, salah satunya terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 96:  

وَلَتجَِدنََّهُمْ احَْرَصَ النَّاسِ عَلٰى حَيٰوةٍ وَۛمِنَ الَّذِيْنَ اشَْرَكُوْا ۛيوََدُّ احََدهُُمْ 

 ُ رََۗ وَاللّٰه رُ اَ لْفَ سَنةٍٍَۚ وَمَا هُوَ بِمُزَحْزِحِ مِنَ الْعذَاَبِ انَْ يُّعَمَّ لوَْ يعُمََّ

  بصَِيْر ٌۢ بِمَا يعَْمَلوُْنَ 

“Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang paling loba kepada 

kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik, masing-

asing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, padahal. umur panjang itu 

sekali-kali tidak akan menjauhkan nya dari siksa. Allah maha mengetahui apa 

yang mereka kerjakan” 2 

Dalam tafsir Quraish Shihab menjelaskan bahwa sungguh akan mendapatkan 

mereka orang yang sangat tamak kepada kehidupan dengan segala macam bentuk 

yang baik maupun yang buruk. Ketamakan mereka melebihi dari ketamakan 

orang yang musyrik yang tidak beriman kepada kebangkitan dan surga. Maka dari 

itu, mereka ingin diberi umur seribu tahun, umur mereka yang panjang sekali-kali 

tidak akan menjauhkan mereka dari siksa Allah. Sesungguhnya ia Maha 

mengetahui orang yang alim dan akan membalas apa yang telah mereka lakukan.3 

 Berdasarkan penjelasan ayat di atas sudah jelas bahwa Allah sangat 

melarang manusia untuk bersifat tamak, karena ia akanmendapat mudharat dan 

ancaman siksa api neraka yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an bagi mereka 

yang bersifat tamak. Seharusnya dengan adanya larangan dan ancaman tersebut, 

 
  

2 QS. al- Baqarah/2:296 
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manusia diharapkan tidak bersifat tamak di muka bumi ini, akan tetapi pada 

kenyataannya manusia masih banyak yang bersifat.  

 Ketamakan terhadap harta dunia hanyalah akan mendapatkan hasil sifat 

yang buas, seperti serigala yang terus mengejar dan memangsa buruannya 

walaupun mangsa itu bukan haknya. Fitrah manusia memang sangat mencintai 

harta dan kekayaan, selalu ingin berhasrat keras untuk memiliki sebanyak 

mungkin dengan segala cara apapun.  

 Rasulullah juga sudah mengingatkan kepada manusia agar tidak bersifat 

tamak kepada jabatan atau kekuasaan dalam suatu pekerjaan. Jika itu diberikan 

kepada orang yang tidak berhak atau kepada orang yang tidak mampu jujur atau 

amanah maka akan menjadi kerusakan besar di muka bumi dan dapat 

memutuskan tali silaturahmi. 

 Sebagai salah satu contoh dari sifat tamak terhadap pekerjaan adalah orang 

yang tidak merasa cukup terhadap apa yang ia dapatkan. Akibatnya terjadilah 

kasus korupsi yang banyak  di negeri Indonesia. Kebanyakan yang melakukan 

tindakan korupsi ini bukanlah kalangan orang miskin melainkan kalangan orang 

yang hidupnya berkecukupan, tetapi karena hawa nafsu yang membuat mereka 

ingin mendapatkan lebih banyak dari apa yang telah dimilikinya. 

 Berdasarkan uraian pembahasan di atas, penulis ingin mengetahui lebih 

lanjut mengenai penanganan sifat tamak tersebut sesuai dengan judul penelitian 

Penanganan Sifat Tamak menurut Al-Qur’an.  
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B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas diketahui bahwa seharusnya 

manusia tidak bersifat tamak karena Al-Qur‘an telah menjelaskan bahwa Allah 

tidak menyukai orang-orang yang bersifat tamak. Tetapi pada kenyataannya 

sebagian manusia sering membanggakan diri dan bersifat tamak.  

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut diajukan pertanyaan sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana gambaran sifat tamak yang disebutkan dalam Al-Qur’an ?  

2. Bagaimanakah cara penanganan sifat tamak menurut Al-Qur’an?  

 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui gambaran sifat tamak yang disebutkan dalam Al-

Qur’an.  

2. Untuk mengetahui cara penanganan sifat tamak menurut Al-Qur’an.  

 

D. Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut:  

1. Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membuka 

wawasan penulis dan dijadikan sebagai khazanah ilmu pengetahuan 

tentang Penanganan Sifat Tamak Menurut Al-Qur’an.  
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2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber 

referensi dan tolak ukur bagi umat Islam khususnya para da’i  dan 

konselor muslim dalam melakukan penanganan sifat tamak.  

 

E. Definisi Operasional  

 Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang harus didefinisikan 

secara operasional untuk mendapatkan kesamaan konsepsi dari pembaca terhadap 

istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini.  

1. Tamak  

  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tamak adalah selalu ingin 

memperoleh banyak, untuk diri sendiri. Keinginan untuk selalu memperoleh harta 

dan segalanya sebanyak banyaknya.4  

 Tamak adalah suatu keinginan yang terdapat pada diri seseorang untuk 

mendapatkan yang lebih dari apa yang telah dimilikinya, dan hanya untuk 

kepentingan pribadinya sendiri.5 Menurut Imam Nawawi tamak adalah angan-

angan dan kehinaan yang muncul dari sifat kerakusan, kebatilan dan kebodohan.6 

 Menurut penulis tamak adalah suatu sifat yang tercela yang terdapat pada 

diri sesorang, sifat tamak ini selalu merasa tidak cukup apa yang telah ada pada 

 
  

4 Muhsyidin Tahir, Tamak Dalam Perspektif hadis, Al-Hikmah Vol. XIV Nomor 2, 2013, 

hal. 14 

  

 5 Muhyiddin Tahir, Tamak Dalam Perspektif Hadis,. hal. 24 

 

 6 Al-Manawy, At-Tauqif ‘Ala Maharati At-Ta’arif, (Beirut, Lebanon, Darul Kutub 

Islamiyah) hal 228 
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dirinya ingin selalu mengambil lebih banyak lagi tanpa memandang yang halal 

dan yang haram. 

2. Al-Qur’an  

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Al-Qur’an adalah kitab suci 

umat islam yang berisi firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

dengan perantara malaikat jibril untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagi 

petunjuk atau pedoman hidup bagi umat manusia.7 

 Al-Qur’an adalah kalam Allah yang mengandung mukjizat, diturunkan 

kepada Nabi Muhammad yang tertulis dalam mushaf, diriwayatkan terus menerus 

secara mutawatir, dan pembacanya menjadi ibadah.8 

 Al-Qur’an yang peneliti maksud adalah wahyu yang diturunkan Allah 

kepada Nabi Muhammad melalui perantara malaikat jibril yang menjadi pedoman 

bagi umat islam.  

 

F. Penelitian Sebelumnya yang Relavan  

 Penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya yang dianggap 

mendukung terhadap kajian teori di dalam penelitian yang sedang dilakukan serta 

berdasarkan pada teori-teori dari sumber kepustakaan yang dapat menjelaskan 

dari rumusan masalah yang ada pada pembahasan skripsi ini. Dalam uraian 

beberapa hasil penelitian terdahulu yang dianggap relavan, kemudian dianalisis, 

 
  
 7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai 

Pustaka, 2005), hal.33.  
 
 8 Muhammad Zaini, Pengantar ‘Ulumul Qur’an, (Banda Aceh; Pena, 2012), hal. 13-14.  

 



7 
 

dikritisi dan dilihat dari pokok permasalahan dalam teori maupun metode. Hasil 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan Penanganan Sifat Tamak Menurut 

Al-Qur’an yaitu: 

 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhsyiddin Thahir dengan judul 

Tamak dalam Perpsektif  Hadis.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sifat 

tamak dalam perspektif hadis.9 Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian 

ini adalah Keinginan untuk mendapatkan dan mengumpulkan harta tidak dilarang 

selama harta itu diperoleh dengan jalan yang sesuai dengan ajaran Islam, dan 

harta yang diperolehnya bukan hanya untuk kepentingan diri sendiri tetapi juga 

untuk kepentingan sosial seperti mengeluarkazakat infaq dan sadaqah.  

 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ina Aulinah dengan judul Upaya 

Menghindari Sifat Tamak Sebagai Pencegahan Tindakan Korupsi pada Diri 

Sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjabarkan upaya untuk 

menghindari salah satu faktor internal terjadinya tindakan korupsi , yaitu sifat tamak pada 

diri sesorang yang mendorong untuk melakukan tindakan korupsi dikarenakan selalu 

merasa kurang atas pencapaian yang dimiliki.10 

 Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Musyiddin Thahir, persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan penulis ialah sama-sama membahas mengenai sifat tamak, 

sedangkan yang membedakannya adalah penulis membahas penanganan sifat 

 
 
9 Muhsyidin Tahir, Tamak Dalam Perspektif hadis, Al-Hikmah Vol. XIV Nomor 2, 2013, 

Hal. 2 

  

 10 Ina Aulinah, Upaya Menghindari Sifat Tamak Sebagai Pencegahan Tindakan Korupsi 

Pada Diri,(Universitas Widyagama Malang, 2018) hal 1  
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tamak menurut Al-Qur’an, sedangkan penelitian ini membahas tentang sifat tamak 

dalam perspektif hadis.  

 Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ina Aulinah, persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama membahas tentang sifat tamak. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah peneliti ini 

membahas upaya menghindari sifat tamak sebagai pencegahan tindakan korupsi 

pada diri, sedangkan penulis membahas tentang bagaimana penanganan sifat 

tamak menurut Al-Qur’an. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Sifat Tamak  

1.  Pengertian Sifat Tamak  

 Kata tamak berasal dari akar kata ع - م - ط  yang berarti keinginan hati 

yang kuat untuk mendapatkan sesuatu. Dalam kamus bahasa Indonesia tamak 

berarti selalu ingin memperoleh banyak, untuk diri sendiri.11 

 Tamak adalah suatu keinginan yang terdapat pada diri seseorang untuk 

mendapatkan yang lebih dari apa yang dimilikinya, dan hanya untuk kepentingan 

pribadinya sendiri.12 

 Dalam Kamus Al-Munawir, tamak  berasal dari kata طمعا   -يطمع  -طمع   

artinya rakus, keinginan, serakah dan loba kepada sesuatu.13 Menurut Syeik Khalil 

Al-frahidi dalam Kitab Al-’ain  bahwa kata tamak (طمع ) secara bahasa itu 

bermakna harisun (حريص) artinya rakus. kemudian beliau menambahkan makna 

kedua yaitu رزق الجند artinya pemberian kepada prajurit.14 Begitu juga dengan Ibnu 

faris dalam 

 
  
 11 Muhsyidin Tahir, Tamak Dalam Perspektif hadis, Al-Hikmah Vol. XIV Nomor 2, 

2013,   hal. 14 

 

 12 Ibid. hal 24 

 

 13 Ahmad Warsoon Al Munawir, Kamus Al-Munawir, (Yogyakarta: Pustaka Progresif, 

1984) hal. 866 

 

 14 Khalil Al-Farahidi, Kitab Al-‘ain, jilid 2 (Beirut Libanon: Darul Kutub Islamiyah) hal. 

1094  
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kitab Maqaayis al-lughah berpendapat bahwa tamak secara bahasa merupakan 

masdar dari kata  طمع يطمع طمعا  yang bermakna  “harapan yang kuat dalam hati 

untuk mendapatkan sesuatu”.15 

 Sementara Ibnu Mandhur dalam Kamus Lisanul Arab berpendapat bahwa 

tamak secara bahasa merupakan lawan dari kata  al-yaksu ( اليأس ) artinya putus 

asa,  yang bermakna حرص عليه ورجاء artinya rakus dan berharap kepada sesuatu.16 

Syeikh Az-zamkhasyary juga berpendapat seperti syeikh khalil al farahidi,  bahwa 

kata tamak secara bahasa mengandung makna حريص artinya rakus dan   الجند  رزق 

artinya pemberian kepada prajurit.17 

 Setelah melihat dari beberapa pendapat ahli bahasa arab dalam kitab-kitab 

mereka, menjadi jelas bagi peneliti bahwa Ibnu Faris dalam Mu’jam Al-maqayis, 

beliau mengkhususkan makna tamak dengan harapan yang  kuat dalam hati. 

Pendapat Ibnu Faris disepakati oleh Ibnu Mandhur, namun Ibnu Mandhur 

menambahkan makna tamak dengan rakus dan pemberian kepada prajurit.  

Berbeda dengan Ibnu Khalil dan Zamkhsyary, keduanya sepakat bahwa makna 

tamak dari aspek bahasa hanya bermakna rakus dan pemberian kepada prajurit.18 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa arti dasar dari kata tamak secara bahasa 

adalah hirsun (حرص  ) dan rajaaun  (  رجاء)  yang berarti rakus, loba, keinginan 

dan harapan.  

 
  

 15 Ibnu Faris, Kitab Maqayisul Lughah, Jilid 2 (Beirut Libanon: Darul Kutub Islamiyah) 

hal. 425  

 

 16  Ibnu Mandhur, Kamus Lisanul Arab, Jilid 8 (Beirut, Libanon: Darul Kutub Islamiyah) 

hal. 240 

 

 17 Zamakhsyary, Asasul Lughah, (Beirut, Lebanon: Darul Kutub Islamiyah) hal. 613 

 
 18 Ibid, ... hal. 620 
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Abu Hilal Al-Askariy dalam Kitab Furuq Al-Lughawiyah menyebutkan 

bahwa tamak adalah perkara yang muncul tanpa ada sebab apapun. Maka  apabila 

sesorang tamak pada sesuatu maka sifat tamak itu terjadi pada dirinya tanpa ada 

sebab apapun. Oleh sebab itu tamak menjadi tercela.  

" يهالطمع ما يكون من غير سبب يدعو ال  "  

Artinya : “Tamak adalah perkara yang terjadi tanpa adanya sebab 

tertentu.” 

 Dari pendapat Syeikh Al-Askary jelaslah bahwa kecelaan sifat tamak 

karena muncul tanpa ada sebab yang mendorong kepadanya.19 

 Syeikh Raghib Al-Asfahaniy berpendapat bahwa tamak adalah dorongan 

nafsu kepada sesuatu karena keinginan (syahwat) kepadanya. 

   الطمع هو نزوع النفس الاسانية الى الشيء شهوة له

Artinya : “Tamak adalah dorongan nafsu manusia kepada sesuatu 

disebabkan syahwat kepadanya.”20 

Sementara Imam Al-manawy berkata bahwa tamak adalah tersangkutnya 

hati dengan sesuatu tanpa didahului oleh sebab. 

  تعلق البال بالشيء من غير تقدم سبب له

 Artinya : “Tamak adalah tersangkutnya hati dengan sesuatu tanpa 

didahului oleh sebab apapun.” 

 
  

 19 Abu Hilal Al-‘Askary, Alfuruq Al-lughawiyyah, (Beirut, Lebanon: Darul Kutub 

Islamiyah), hal. 275 

 

 20 Ar-Rahib Al-Asfahani, Mufradat Al-Lafdhu Al-Qur’an (Beirut, Lebanon, Darul Kutub 

Islamiyah),  hal. 237 



12 
 

Dari itu jelaslah menurut Imam Manawy bahwa tamak merupakan hasil 

dari sangkutan hati kepada sesuatu. Beliau juga menyebutkan kadang-kadang kata 

tamak digunakan dengan makna angan-angan yang panjang. Setelah melihat dari 

beberapa definisi yang dikemukan oleh para ulama dapat simpulkan bahwa tamak 

adalah sangkutan hati dan cenderungnya hawa nafsu kepada sesuatu karna 

berkeinginan (syahwat) kepadanya tanpa di dorong oleh sebab apapun.  

Kemudian Imam Manawy menambahkan makna tamak dengan angan-

angan dan kehinanan yang muncul dari sifat kerakusan, kebatilan dan 

kebodohan.21 

Adapun makna tamak secara istilah dapat dipahami dari hadist rasulullah 

saw. sebagai berikut :  

“Ibn Abbas berkata, saya mendengar Rasulullah bersabda: Seandainya 

anak cucu adam mempunyai dua lembah hata maka dia akan mendapatkan tiga 

lembah, maka tidak ada yang memenuhi mulut anak adam kecuali tanah, dan 

Allah akan menerima taubat bagi orang yang taubat”  

Hadis diatas bermakna bahwa manusia tidak akan berhenti menginginkan 

sesuatu melebihi atas apa yang dimilikinya. Hadis lainnya juga berbunyi  

“Diriwayatkan oleh Abi Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. Bersabda, 

Seandainya orang mukmin tahu siksaan yang terdapat di sisi Allah maka tidak ada 

seseorang yang tamak terhadap surga, dan seandainya orang kafir tahu rahmat 

yang ada di sisi Allah maka dia tidak putus asa dari surga”  

 
 

 21 Al-Manawy, At-Tauqif ‘Ala Maharati At-Ta’arif, (Beirut, Lebanon, Darul Kutub 

Islamiyah) hal. 228 
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Dapat dipahami bahwa tamak itu adalah adanya sifat kegelisahan dan 

keputusasaan terhadap rahmat Allah sehingga menimbulkan ketidakpuasan 

terhadap apa yang dimilikinya.  

Apabila diperhatikan dari hadis diatas dapat disimpulkan bahwa tamak 

pada hakikatnya mempunyai makna ganda yaitu ada makna yang positif dan ada 

makna negative. Makna Positif apabila sifat tamak dipergunakan pada kata kerja, 

sedangkan tamak dalam arti yang negative apabila menjadi sifat pada diri 

seseorang.  

Jadi pada prinsipnya tamak yang tercela adalah sifat yang dimilki oleh 

manusia untuk yang berkeinginan untuk memperbanyak harta, serta tidak ada 

kepuasan terhadap apa yang dimilkinya dengan tujuan untuk memperkarya 

dirinya sendiri. 

2. Orang Yang Bersifat Tamak Tidak Pernah Merasa Puas  

 Iri hati terhadap harta orang lain ialah keadaan psikologis yang terus 

memaksa individu untuk selalu mengejar materialism dalam hal yang membuat 

keuntungan materi sebagai proses dimana pikiran beputar.  

 Kecenderungan materi muncul dari ketamakan yang tidak terkendali. 

Karena kebahagiaan semu yang diciptakannya, ketamakan dianggap sebagai 

faktor yang akan membaca penderitaan kedalam kehidupan manusia. Akibatnya 

manusia mengabaikan segala macam hal dan mengorbankan semua sifat moral 

dalam pencariannya untuk mengumpulkan kekayaan, hingga akhirnya perasaan 

kekurangan menjadi berakar dalam jiwanya.  
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 Sejatinya orang yang tamak tidak akan pernah puas dengan semua maknan 

di dunia, layaknya api membakar semua bahan bakar yang diberikan. Saat 

ketamakan menguasai suatu bangsa, ia mengubah kehidupan sosialnya menjadi 

sebuah lahan perselisihan dan pertikaian di tempat keadilan, keamanan, dan 

stabilitas. Tentu saja, dalam masyarakat semacam ini, tidak ada keunggulan moral 

dan spirtualitas.  

 Walaupun demikian, harus di ingat bahwa ada perbedaan besar antara 

menyembah uang dan hasrat, kemajuan, termasuk ciri-ciri materi. Kemudian, 

penting untuk membatasi ntara kedua aspek ini karena tidak ada pembenaran yang 

berbudi yang menghalangi masyarakat dalam mencari mkemajuan dan 

keunggulan di bawah naungan sifat dan bakat.  

 Usaha orang yang tamak menciptakan serangkaian bagi masyarakat, 

karena ia berniat untuk memenuhi hawa nafsunya dengan metode yang tidak 

berkeadilan, termasuk metode yang dapat membawa kemiskinan bagi orang lain. 

Seorang yang iri hati merampas sumber-sumber kekayaan untuk memperoleh 

lebih banyak bagi dirinya dan akibatnya, menciptakan masalah ekonomi yang 

akut.  

 Sebagian orang mengklaim bahwa kekayaan adalah sumber yang 

memenuhi banyak hasrat, sehingga mereka memberinya perhatian terbesarnya 

pada kekayaan. Bahkan, orang miskin lah yang telah menjadi unggul di bidang 

yang terhormat dan agung dalam sejarah.  

 Selanjutnya kekayaan yang sangat banyak bersifat menghancurkan 

terhadap banyak orang. Contohnya, ketika pemuda mewarisi sejumlah besar uang, 
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mereka biasanya mengabaikan semua kesempatan pendidikan dan pengetahuan. 

Sebaliknya, seiring dengan itu menenggelamkan dirinya ke dalam dosa dan hawa 

nafsu karena mereka merasa tidak membutuhkan pekerjaan atau pengembangan. 

 Menurut Socrates, banyak individu yang tidak memiliki uang, berlian, 

pakaian mewah, atau istana, tetapi kehidupan mereka seribu kali lebih bahagia di 

bandingkan kehidupan orang kaya. Orang yang tamak akan menjadi orang yang 

terhina, menjadi budak dunia dan uangnya. Ia telah mengalungkan rantai 

kekayaan di lehernya dan tunduk kepada pikiran yang tidak dewasa. Orang tamak 

membayangkan kekayaannya, yang cukup untuk anak cucunya, hanyalah 

cadangan bagi hari-harinya yang curang. Hanya saat lonceng bahaya bordering, 

orang yang tamak menyadari kesalahannya. Ketika lonceng berbunyi untuk 

mengumumkan detik terakhir kehidupannya                                                                                                                                                                                               

, ia melihat kekayaannya yang karena hal itu ia telah menyia-nyiakan seluruh 

hidupnya, dengan kesedihan dan kekecewaan seraya mengakui bahwa kekayaan 

tidak bermanfaat baginya dalam kuburan dimana ia membawa kesedihan atas 

banyak kesalahan yang telah ia lakukan sepanjang hidupnya.  

 

3. Pembagian yang Adil dalam Islam  

 Bersama dengan seruannya agar manusia berjuang dan maju, islam 

memasukkan peringatan keras terhadap ketaatan fanatik terhadap materi islam 

menyatakan bahwa ketaatan semacam itu mencabut manusia dalam mencari cita-

cita sejati kehidupan, demi kebahagian abadi. Imam Bakhir as memberi 

penjelasan berikut tentang orang yang tamak.  
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 Sebuah contoh orang tamak di dunia adalah ulat sutra. Semakin banyak 

sutra yang di putar sekeliling tubuhnya, semakin kecil kesempatan yang di miliki 

nya untuk bertahan hidup hingga akhirnya menyebabkan dirinya mati lemas.  

 Rasulullah SAW berkata: “Jauhilah ketamakan, karena orang-orang 

sebelum kamu binasa akibat ketamakan. Ketamakan memerintahkan orang untuk 

menjadi pelit dan mereka mematuhi nya. Ketamakan memerintahkan mereka 

kedalam pengasingan dan mereka patuh. Selain itu, ketamakan memerintahkan 

mereka kepada dosa dan mereka berdosa.”  

 Imam ‘Ali as menjelaskan penderitaan yang merupakan akibat iri hati 

ketika ia mengatakan: “Hindari ketamakan karena juaranya adalah orang yang 

menahan penghinaan dan kelelahan.”  

4. Penyebab Orang Bersifat Tamak  

 Ada beberapa penyebab orang yang bersifat tamak yaitu adalah sebagai 

berikut :  

a. Cinta terhadap dunia  

b. Tidak pandai dalam memahami arti kehidupan, hidup bermasyarakat, 

yang didalamnya ada ia berkewajiban untuk saling tolong menolong 

bukan saling untuk iri hati antara sesamanya. 

c. Tidak mengimani qadha dan qadhar yang telah Allah tentukan atas 

nasib kehidupannya.22  

5. Pembagian Sifat Tamak  

 
 

22 Uwes al Qorni, 60 Penyakit Hati, (Bandung: Remaja Rosdakaya, 2005), hal.50 
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Tamak dalam buku Mizan Al-Hikmah  terbagi menjadi dua macam yaitu :  

a. Tamak terpuji  

Tamak terpuji adalah tamak yang berkaitan dengan kebaikan 

seperti menuntut ilmu, amal shaleh, sedekah dan tamak pada 

ampunan dosa 

b. Tamak tercela  

Tamak tercela adalah tamak yang berkaitan dengan perkara yang 

diharamkan atau perkara yang bersifat duniawi, seperti tamak 

jabatan, harta, pangkat, wanita dan lain sebagainya.23 

6. Dampak Perbuatan Sifat Tamak  

Tidak terdapat larangan dalam agama Islam untuk mendapatkan dunia, 

harta, karena dengan dunia orang bisa mendapatkan akhirat dan harta orang jadi 

pemberi bukan peminta, karena manusia diciptakan di dunia untuk menjadi 

khalifah (pemimpin) dan dengan harta menjadikan pemberi bukan sebagai 

peminta tetapi dalam mendapatkan harta benda dengan sifat tamak bisa menjadi 

dampak negatif bagi seseorang. Sebagaimana yang telah tercantum dalam hadis 

yang artinya “Barang siapa yang memperoleh sesuatu (harta) dengan tamak maka 

tidak akan diberkahi, dan bagaikan orang yang makan tetapi tidak kenyang. 

Harta yang telah didapatkannya tidak akan diberkahi oleh Allah swt. baik 

dikehidupan dunia maupun di kehidupan akhirat. Ia tidak dapat dinikmati dengan 

penuh ketenangan dalam dunia serta ia juga akan mempertanggung jawabkannya 

di akhirat dan menjadi lawannya di hari kemudian di akhirat.  
 

  
 23 Muhammad Ar-Risyahrawy, Mizan Al-Hikmah (Beirut, Lebanon, Darul Kutub 

Islamiyah), hal. 230 
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Umar bin Khattab mengungkapkan : 

“Umar bertanya kepada Abdullah bin Salam yang dimaksud tokoh ilmu 

pengetahuan Abdullah bin Salam menjawab yaitu orang yang mengamalkan apa 

yang dia ketahui, umar lagi bertanya  apa yang dapat menghilangkan ilmu pada 

diri seorang Abdullah bin Salam menjawab yaitu tamak.” 

Ketamakan yang dimiliki oleh seseorang tidak hanya menghilangkan 

berkah dari harta yang diperoleh tetapi juga dapat menghilangkan berkahnya ilmu 

pengetahuan. Ia hanya memiliki ilmu tapi tidak mampu untuk mengamalkan apa 

yang diketahuinya.  

7. Kerugian dari Sifat Tamak 

 Kerugian yang dapat dialami oleh orang yang bersifat tamak adalah bisa 

saja dapat memperbudak manusia dan juga dapat menyebabkan mengalami 

kedukaan. Orang yang tamak hanya akan memperhatikan bagaimana cara untuk 

mendapatkan kekayaan tanpa batas apapun. Ia akan terus berusaha untuk terus 

memperoleh kekayaan, namun  kematian yang datang secara tiba-tiba 

membuatnya tidak sempat menikmati kekayaan yang telah didapatkan itu, pada 

akhirnya para ahli warislah yang dapat menikmati kekayaanyadengan penuh 

kesenangan.  

 Tamak ini juga dapat membuat manusia tergelincir kedalam perbuatan-

perbuatan dosa yang menimbulkan situasi-situasi sulit di akhirat. Ketamakan juga 

dapat merintangi manusia untuk bersifat dermawan24 

 

 
  

 24 Sayid Mahdi as Sadr, Mengobati Peyakit Hati, Meningkatkan Kualitas Diri. (Jakarta: 

Pustaka Zahra, 2005), hal.46 
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B. Al-Qur’an  

1. Pengertian Al-Qur’an  

 Al-Qur’an menurut bahasa dimbil dari bahasa arab yaitu    َقرُْء  –يقْرَأ    -قرََأ    

 yang berarti sesuatu yang dibaca.25 Arti ini mempunyai makna    قرََاءَةً  قرُْانًَا       

anjuran kepada umat islam untuk membaca Al-Qur’an juga bentuk masdar dari 

yang berarti menghimpun dan mengumpulkan. Dikatakan demikian sebab seolah-

olah Al-Qur’an menghimpun beberapa huruf, kata, dan kalimat secara tertib, 

sehingga tersusun rapi dan benar.26 

 Al-Qur’an merupakan wahyu dari Allah. yang disampaikan kepada Nabi 

Muhammad sebagai pedoman hidup umat manusia. Secara bahasa Al-Qur-an 

artinya yaitu bacaan bagi orang-orang yang beriman. Bagi umat islam membaca 

Al-Qur’an adalah ibadah.27  

 Al-Qur’an adalah hadiah yang paling besar dari Allah kepada seluruh umat 

manusia, Allah menurunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan 

penyeru kepada ketauhidan serta mengarahkan untuk membuat kebaikan, baik di 

dunia maupun di akhirat dengan membebaskan semua kebodohan, kesesatan, adat 

dunia dan akhlak yang tercela.28  

 
 

 25 Fatihuddin Abul Yasin, Terapi Rohani, Pengobatan Penyakit Hati, (Surabaya: Terbit  

Terang, 2002), hal. 243-244 

 
26 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wa Dzurriyah),  

hal. 335 

  

 27 Anshori, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hal. 17 

  
 28 Ilmy Bachrul, dkk., Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Grafindo Media Pratama, 

2007), hal. 58. 
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 Menurut sebagian besar ulama, kata Al-Qur’an berdasarkan dalam segi 

bahasa merupakan bentuk masdar dari qara’a, yang bisa dimasukkan pada wazan 

fu’lan, yang berarti bacaan atau tertulis padanya maqru’.  

 Adapun definisi Al-Qur’an secara terminology, menurut sebagian besar 

ulama Ushul Fiqh adalah “Kalamullah” yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad. tertulis dalam mushaf berbahasa Arab yang sampai kepada kita 

dengan jalan mutawwatir, dengan membacanya mengandung nilai ibadah, dimulai 

dengan surah Al-Fatihah diakhiri dengan surah An-Nass.29 

 Dari definisi diatas, para ulama Ushul Fiqh menyimpulkan beberapa ciri 

khas Al-Qur’an, antara lain sebagai berikut :  

a.     Al-Qur’an merupakan kalam Allah. yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad. dengan demikian apabila bukan kalam Allah dan tidak 

diturunkan kepada Nabi Muhammad tidak dinamakan Al-Qur’an, 

seperti Zabur, Taurat, dan Injil. Ketiga kitab tersebut memang termasuk 

diantara kalam Allah. tapi bukan diturunkan kepada Nabi Muhammad. 

sehinga tidak dapat disebut Al-Qur’an. 

b.    Al-Qur’an dinukilkan kepada beberapa generasi sesudahnya secara 

mutawwatir (dituturkan oleh banyak samai sekarang). Mereka ii tidak 

mungkin sepakat untuk berdusta, tanpa perubahan dan penggantian satu 

kata pun.  

 
  

 29 A. Muhaimin Zein, Al-Qur‟an 100% Asli: Sunni- syi‟ah Saru Kitab Suci, (Jakarta: 

Nur Al-Huda, 2012), hal. 55. 
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c.     Membaca setiap kata dalam Al-Qur’an itu mendapatkan pahala dari 

Allah baik bacaan itu berasal dari hafalan sendiri ataupun membaca 

langsung dari mushaf Al-Qur’an.  

d.    Al-Qur’an dimulai dari surah Al-fatihah dan diakhiri dengan surat An-

Nass. Tata urutan surat yang terdapat dalam Al-Qur’an, disusun sesuai 

dengan petunjuk Allah melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad 

tidak boleh diubah dan diganti letaknya. Dengan demikian do’a-do’a 

biasanya ditambahkan di akhir Al-Qur’an, tidak termasuk Al-Qur’an.30 

 Al-Qur’an merupakan sumber hukum yang pertama dalam Islam sehingga 

semua penyelesaian persoalan harus merujuk dan berpedoman kepadanya. 

Berbagai persoalan yang tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masyarakat 

harus diselesaikan dengan berpedoman pada Al-Qur-an.  

 

 Hal ini sebagaimana Firman Allah dalam surah An-Nisa’ ayat 59;  

سُوْلَ وَاوُلِى الْْمَْرِ مِنْكُمْْۚ  َ وَاطَِيْعوُا الرَّ ا اطَِيْعوُا اللّٰه ايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْْٓ
سُوْلِ اِنْ كُنْتمُْ تؤُْمِنوُْنَ   ِ وَالرَّ فاَِنْ تنَاَزَعْتمُْ فيِْ شَيْءٍ فَرُ دُّوْهُ اِلىَ اللّٰه

احَْسَنُ تأَوِْيْلً  خِرِِۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ وَّ ِ وَالْيَ وْمِ الْْٰ  باِللّٰه

Artinya; “Hai orang-orang yang beriman, taatlah Allah dan taatilah Rasul(Nya), 

dan Ulul amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan 

Rasul (Sunnahnya). Jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 

Hari Kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya”. (Q.S. An-Nisa’ 4: 59).  

 
  

 30 A. Rachmat Syafe‟i, Ilmu Fiqh: Untuk UIN, STAIN, PTAIS, Cet. Ke-4, (Bandung:  

Pustaka Setia, 1998), hal. 49-53 
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 Al-Qur’an merupakan sumber hukum pertama yang dapat mengantarkan 

umat manusia menuju kebahagiaan hidup di dunia maupun akhirat. Al-Qur’an 

akan membimbing manusia ke jalan yang benar. Al-Qur’an sebagai Asy-syifa’ 

merupakan obat penawar yang dapat menenangkan dan menentramkan batin. Al-

Qur’an sebagai An-Nur, merupakan cahaya yang dapat menerangi manusia dalam 

kegelapan. Al-Qur’an sebagai Al-Furqan merupakan sumber hukum yang dapat 

membedakan antara yang hak dan batil.  

 Selain itu Al-Qur’an sebagai Al-huda merupakan petunjuk kejalan yang 

lurus dan juga merupakan rahmat bagi orang yang selalu membaca.31 

2. Sejarah Al-Qur’an dan Pemeliharaan Al-Qur’an  

 Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. secara berangsur-

angsur selama lebih kurang 23 tahun, yakni 13 tahun sewaktu Nabi Muhammad 

masih tinggal di Mekkah dan 10 tahun sewaktu Nabi Muhammad tinggal di 

Madinah. Turunnya Al-Qur’an adakalanya hanya berupa beberapa ayat dari 

sebuah surat atau berupa sebuah surat yang pendek secara lengkap hingga selesai 

semuanya diturunkan. Di antara hikmah diturunkannya Al-Qur’an secara 

berangsur-angsur adalah: 

a. Untuk memudahkan penghafalannya.  

b. Agar Nabi dapat menyampaikannya dengan mantap pada orang-orang 

beriman.  

 
  
 31 Ilmy Bachrul, dkk., Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Grafindo Media Pratama,  

2007), hal. 59 
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c. Untuk menjawab berbagai kejadian yang sedang berlangsung. Dalam hal 

penurunannya, Al-Qur’an menggunakan beberapa ungkapan untuk 

menceritakan proses pewahyuan.  

d. Pemeliharaan Al-Qur-an pada masa Nabi  

 Sumber-sumber sejarah menyebutkan bahwa Al-Qur’an yang pertama 

sekali diturunkan kepada Nabi Muhammad adalah surah al-A’laq ayat 1-5. Ayat-

ayat ini diturunkan ketika Nabi Muhammad berada di gua Hira’ pada tanggal 17 

Ramadhan, bertepatan dengan tanggal 6 Agustus 610 M, saat Nabi berusia 40 

tahun. 

 Untuk kepentingan Al-Qur’an, Nabi secara resmi menunjuk juru tulis 

wahyu, yaitu ‘Ali Ibn Abi Thalib, Muawiyah Ibn Abi Sufyan, Ubay Ibn ka’ab, 

dan Zaid Ibn Tsabit.  

a. Pemeliharan Al-Qur’an Masa Khalifah Abu Bakar  

Setelah Nabi wafat, para sahabat secara aklamasi memilih Abu 

Bakar sebagai khalifah. Pada masa ini terjadi peperangan Yamamah yang 

menyebabkan banyak penghafal Al-Qur‟an wafat.  

 

b. Pemeliharaan Al-Qur’an pada Masa Khalifah Umar  

Setelah Abu Bakar wafat Umar dipilih sebagai khalifah. Mushaf Al-

Qur’an yang berhasil disusun pada masa sebelumnya kini disimpan oleh 

Umar untuk pengamanan. Pada masa Abu Bakar, mushaf Al-Qur’an tidak 

diperbanyak. Demikian pula Umar tidak memperbanyaknya sebagaimana 

yang telah disusun oleh tim yang diketuai  Zaid Ibn Tsabit. Pada masa 
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Umar Al-Qur’an mendapatkan perlindungan dan pengamanan. Dengan 

kata lain Al-Qur’an tetap mendapat penjagaan pada Umar.   

c. Pemeliharaan Al-Qur’an Pada Masa Khalifah Usman  

 Pengumpulan Al-Qur’an pada Abu Bakar adalah memindahkan 

ayat-ayat AlQur’an dari pelepah korma, kulit, tulang, dan daun kedalam 

satu mushaf, dan sebab pengumpulannya karena gugurnya para huffaz. 

Sedangkan sebab pengumpulan Al-Qur’an pada masa Usman adalah 

sekedar memperbanyak salinan mushaf yang telah dikumpulkan pada 

masa Abu Bakar untuk dikirimkan ke berbagai wilayah Islam yang mana 

pada saat itu banyak terjadinya perbedaan qira’at dalam membaca Al-

Qur’an.32 

3. Al-Qur’an Sebagai Pedoman Hidup Umat Islam  

 Allah menurunkan Al-Qur’an kepada manusia dan mengutus Nabi 

Muhammad untuk mempercayai dan mengikutinya. Karena Al-Qur’an 

didalamnya berisi berbagai persoalan hidup dan sebagai petunjuk. Al-Qur’an dan 

al-Hadits merupakan dasar pegangan bagi umat Islam meraih kebahagiaan dunia 

dan akhirat.33 

Al-Qur’an diturunkan untuk mengubah pikiran, sikap dan perilaku 

manusia, serta sebagai petunjuk manusia. Al-Qur’an juga diturunkan untuk 

mengubah kesehatan dan kejahilan yang ada pada manusia. Membimbing manusia 

 
  

 32 Muhammad Zaini, Pengantar ‘Ulumul Qur’an, Cet. 1, (Banda Aceh: Yayasan PeNA,  

2005), hal. 20-27. 

  
 33 Djam’an. Islam dan Psikosomatik (penyakit jiwa ), (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal.  
14.   
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kepada hal-hal yang membawa keselamatan dan kebaikan bagi manusia. Al-

Qur’an juga membantu manusia dengan pikiran-pikiran yang baru tentang sifat 

dan misi manusia dalam kehidupan dan dengan nilai-nilai dan akhlak yang baru 

serta teladan yang luhur dalam kehidupan.34 Al-Qur’an telah berhasil membentuk 

kepribadian manusia yang paripurna, seimbang, aman dan tentram, yang dengan 

kekuatan luar biasa yang lahir dari perubahan yang terjadi padanya mampu 

menguncang dunia dan mengubah arah sejarah.35 

 Dalam Al-Qur’an, konsep penyembuhan, pengobatan atau perawatan dari 

satu penyakit mengandung makna untuk:  

a. Menguatkan keimanan dengan Al-Qur’an  

b. Membenarkan suatu keyakinan bahwa barang siapa ditimpa suatu 

penyakit, maka sesungguhnya dia mampu mengobati penyakit itu kapan 

saja ia kehendaki dengan mencari metode penyembuhannya. 

c. Keyakinan orang yang mempunyai (beriman) kepada Rasulullah bahwa 

Tuhannya telah memberi petunjuk kepadanya mengenai pelajaran-

pelajaran tentang rahasia-rahasia Al-Qur‟an dan dari padanya terdapat 

rahasia pengobatan dan penyembuhan yang bermakna.36 

Dalam Al-Qur’an disebutkan dengan jelas, bahwa dengan mengingat 

Allah, jiwa manusia akan menjadi tenang. Al-Qur’an adalah petunjuk dan 

 
 
 34 Muhammad Utsman Najati, Psikologi dalam Al-Qur’an (Terapi 

Qur’ani  dalam Penyembuhan Gangguan Kejiwaan), hal. 445 

 

 35 Ibid., hal. 445 

 

  
 36 Dadang Hawari, Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, hal. 12-13 
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merupakan obat penawar dari segala penyakit. Dengan membawa pengaruhsangat 

besar bagi ketenangan jiwa.37 

 Menurut Dr. Al-Qadhi melalui penelitiannya yang panjang dan serius di 

Klinik Besar Florida Amerika Serikat, berhasil membuktikan hanya dengan 

mendengarkan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an, seorang muslim, baik mereka yang 

berbahasa Arab maupun bukan, dapat merasakan perubahan fisiologis yang sangat 

besar. Diantaranya:   

a. Dapat menurunkan depresi  

b. Menurunkan kesedihan  

c. Memperoleh ketenangan jiwa  

d. Menangkal berbagai macam penyakit. 

 Semua yang dijelaskan di atas merupakan pengaruh umum yang dirasakan 

orang-orang yang menjadi objek penelitiannya.38 Bacaan Al-Qur’an berpengaruh 

besar hingga 97% dalam melahirkan ketenangan jiwa dan penyembuhan penyakit. 

Selain menjadi ibadah dalam membacanya, bacaan Al-Qur’an juga dapat memberi 

pengaruh besar bagi kehidupan jasmani dan ruhani manusia.39 

4. Isi Kandungan Al-Qur’an  

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad Saw. adalah 

untul pegangan hidup bagi umat manusia, karena didalamnya terkandung 

 
 

 37 Sururin, Ilmu Jiwa Agama, cet 1 (Jakarta: Grafindo Persada, 2004), hal. 179 

   
 38 Safrilsyah, Psikologi Ibadah dalam Islam, cet 1 (Banda Aceh: Lembaga Naskah Aceh,  

2003), hal. 141. 

 

  

 39 Ibid, hal. 143. 
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petunjuk-petunjuk untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Al-

Qur’an diturunkan bukan hanya untuk satu umat atau dalam tempat dan ,asa 

tertentu saja, melainkan ia diturunkan untuk seluruh umat manusia dan untuk 

sepanjang masa. Ajaran-ajarannya bersifat universal ditujukan kepada seluruh 

umat manusia dalam perikehidupan yang bagaimanapun juga, kepada kaum yang 

masih primitif maupun kepada kaum yang telah mencapai peradaban dan 

kebudayaan yang tinggi.40 

 Allah telah memberikan keterangan-keterangan dalam Al-Qur’an tentang 

segala sesuatu yang diperlukan manusia baik menngenai urusan dunia maupun 

urusan akhirat, untuk semua umat manusia dalam waktu kapan dan dimana saja 

mereka berada, karena hukum Al-Qur’an tetap berlaku fleksibel dan elastis untuk 

segala masa dan tempat.41 

Secara informatif, Al-Qur’an mewartakan sarwa yang ada. Pada alam 

dzahir (fisik) ia memberitakan tentang adanya makhluk-makhluk raksasa, yaitu 

alam semesta (universum) yang merupakan himpunan dari tujuh langit dan 

bisikan-bisikan kawaakib, yang menurut para ahli astronomi hipotesis 

diperkirakan terdiri dari bermilyar-milyar kelompok planet yang disebut dengan 

galaxy, tiap-tiap galaxy beranggotakan kurang lebih ada 100.000.000.000. planet.  

Dengan adanya keterkaitan yang erat antara kehiduan manusia dengan 

alam sekelilingnya, maka Al-Qur’an menginformasikan pula tentang beberapa hal 

 
 
 40 Mujamma’ Khadim Al Kharamain Asy Syarifain al Malik Fandli Thiba’at al Mushaf 

asy Syariff, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Madinah Munawwaroh, 1993), hal 76  
  

 41 Ash Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1954), 

hal. 174 
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yang ada di bumi sebagai tempat tinggalnya seperti; tentang keberadaan lautan 

dengan berbagai kandungannya dan daratan dengan aneka ragam isinya, dan 

semuanya itu oleh Allah sengaja dihidangkan untuk manusia (surah Al-Baqarah; 

29).  

Selain Al-Qur’an menginformasikan tentang keberadan alam dzahr, ia 

juga memberitakan tentang keberadaan alam ghaib, sebagai materi informasi 

tentang ke-Esaan Tuhan, keberadaan malaikat, surga, neraka, jiwa, kematian, hari 

kiamat, dll.  

 Secara fungsional, Informasi yang diberikan oleh Al-Qur’an adalah 

sebagai pembuktian kepada manusia atas ke-Tuhanan Allah satu-satunya yang 

Maha Sempuna yang patut disembah oleh manusia (surah Asy Syua: 29)  

 Oleh karena pada alam ruh hanya manusia yang nyatakan kesedihannya 

menanggung amanat Allah, maka sebagai konsekensinya manusia dituntut 

memenuhi tugas-tugas keagamaan yaitu menghambakan diri dan sepenuhnya 

kepada Allah . sebab itulah manusia menjadi menjadi pemeran utama di alam 

dunia ini. Dengan demikian hanya manusialah yang dijadikan Tuhan menjadi 

makhluk yang paling baik, bila dibandingkan dengan makhluk yang isinya ia 

diberi mental yang dinamis, kreatif, karena manusialah yang mempunyai masa 

depan di akhirat nanti.  

 Berkaitan dengan fungsi manusia sebagai khalifah di bumi, maka demi 

untuk memenuhi tugas-tugasnya tersebut ia dituntut untuk mempunyai ilmu 

pengetahuan sebagai sarana untuk mempunyai tujuan hidup bahagia di dunia dan 

akhirat, dan hanya Al-Qur’an satu-satunya sarana untuk mendapatkan ilmu 
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pengetahuan yang haq, sebab Al-Qur’an adalah sumber dari segala sumber. Al-

Qur’an mengajak kepada umat manusia untuk mempelajari ilmu-ilmu kealaman, 

matematika, filsafat, sastra, dan semua ilmu pengetahuan yang terkandung di 

dalamnya yang dapat dicapai oleh pemikiran manusia. Al-Qur’an menganjurkan 

mempelajari ilmu-ilmu untuk kesejahteraan dan kebahagiaan umat manusia 

sendiri.42 

 Al-Qur’an itu diurunkan sudah lengkap dan sempurna, karena itu manusia 

tidak akan merasa puas, apabila ia tidak menelusuri tidak akan merasa puas, 

apabila ia tidak menelusuri dan meneliti kata demi kata ayat yang mengandung 

hikmah ilmu pengetahuan dan pendidikan itu. 

 Disamping itu para ilmuwan yang telah menyelami Al-Qur’an, juga 

memberikan komentar mengenai isi kandungan Al-Qur’an diantaranya ialah :  

a. Labius Sa’id dalam bukunya Al Jamiun Shuotil Awwalil Qur’ani Karim  

mengemukakan : Al-Qur’an itu hakikat sejarahnya benar-benar terjadi dan 

tersiar. Ia menumbuhkan banyak keanehan yang memenuhi kebutuhan 

manusia, yaitu berita tentang beberapa hal yang berkenaan dengan 

syar’iyyah, moral, akal, fisiologi manusia, sosial kemasyarakatan, 

pengetahuan eksakta, ilmu astronomi, estetika, ilmu terapan. Al-Qur’an 

menghasilkan ahli-ahli pengobatan, para orator, edvicer, serta para ahli 

ilmu qiroah, nahwu, balaghoh, ushul fiqh, logika. 43 

 
  
 42 Allamah M. H. Thabathaba’l, Mengungkap Rahasia Al-Qur’an, Mizan (Bandung : 

1987), hal. 113 
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b. Abul A’la Al Maududi di dalam kitabnya Mabadi Asasiyah Lifahmil 

Qur’an, menyebutkan: ia membicarakan tentang berbagai planet, 

bagaimana menciptakannya, membicarakannya tentang manusia, 

bagaimana menjadikannya: demikian pula tentang berbagai panorama di 

alam semesta ini dan tentang umat terdahulu beserta kisah-kisah mereka. 

Ia mengkritik tingkah laku berbagai bangsa tentang perangai dan 

kepercayaan mereka. Ia juga menjelaskan berbagai persoalan dan masalah 

di luar alam nyata (metafisika). Dan masih banyak lagi yang diungkapkan 

oleh Al-Qur’an selain apa yang kami tuturkan diatas.  

c. Moenawar Kholil dalam bukunya Al-Qur’an Dari Masa Ke Masa,  

menyebutkan Al-Qur’an diturunkan oleh Allah adalah agar dijadikam 

pedoman hidup bagi umat manusia. Oleh sebab itu jelasnya Al-Qur’an 

adalah berisi berbagai ilmu, ilmu ketuhanan, pelajaran sejarah, riwayat 

tentang zaman purbakala berita tentang riwayat-riwayat yang ghoib. Selain 

ilmu-ilmu tersebut Al-Qur’an juga mengandung ilmu-ilmu yang lain 

seperti ilmu sosiologi, ekonomi, ilmu politik, ilmu tentang ketentraman 

dan peperangan. Demikianlah dari antara ilmu-ilmu pengetahuan yang 

terkandung dalam Al-Qur’an yang singkatnya dapat dikatakan, bahwa Al-

Qur’an yang singkatnya dapat dikatakan, bahwa Al-Qur’an itu suatu kitab 

yang menjadi sumber ilmu pengetahuan. 44 

 
 43 Labibua Sa’id, Al Jamiah Shouthil Awwali Qur’an Al-Karim  (Darul Kutubil Arabiyah, 

Kairo), hal. 20 

 
 44 Moenawar Khalil, Al-Qur’an Dari Masa Ke Masa, Cet. VI (Solo : Ramadhani 1985), 

hal. 76 
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d. Abu Bakar Aceh dalam bukunya, Sejarah Al-Qur’an. Mengemukakan 

tentang isi kandungan Al-Qur’an diantaranya Al-Qur’an adalah sumber 

dari segala pelajaran dan pengetahuan dan tidak dapat diajuk serta 

dijangkau kedalaman dan kandungannya. Ilmu pengetahuan yang 

terkandung dalam Al-Qur’an tidak akan habis ditimba oleh para ahli piker 

dan penyelidik keanehan alam. Al-Qur’an meluruskan segala kepercayaan 

yang sesat. Isi Al-Qur’an yang sesungguhnya hanya Allah lah yang 

mengetahui ia bersifat universal, apa yang dicarinya tersedia di dalamnya. 

Kalau abad ini sudah banyak penemuan ilmu pengetahuan, tapi sangat 

mungkin sekali hari esok tumbuh hal-hal yang lebih baru, sekalipun 

seakan-akan berlomba-lomba membuka tabir keajaiban dunia. Tapi 

bagaimanapun barunya suatu pendapat ilmu pengetahuan, jika meninjau 

kembali ke dalam Al-Qur’an, pasti sindiran atau dasar kearah penyelidikan 

itu telah dibayangkan pada abad yang telah lalu olehnya. Sebenarnya tidak 

ada yang baru, hanya kita saja yang belum mengetahuinya dam tidak ada 

yang aneh, hanya manusia itu belum mendapatkannya. Sebab 

kemukjizatan Al-Qur’an akan tetap terbentang sepanjang masa, masa 

silam serta masa-masa yang datang. Kemukjizatan Al-Qur’an itu sebagai 

pengetahuan yang sempurna dan baru, karena fenomena-fenomena telah 

menunjukkan bahwa ketika ilmu pengetahuan telah maju dan manusia 

telah maju dan manusia telah menyelami samudera-samuderanya. Maka ia 

akan menemukan suatu prinsip yang dikandung oleh Al-Qur’an yang telah 

mendahuluinya, disampingsegala fenomena ilmiah yang terdapat di dalam 
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lipatan yang tersembunyi. Sifat mendahului ini akan tetap menjadi tanda 

yang impratif bagi Al-Qur’an dan sebagi pembentangan terhadap segala 

yang akan dibawa oleh ilmu pengetahuan disepanjang jaman.45 

 Keberadaan Al-Qur’anul Karim adalah meluruskan akidah dan tidak 

menghendaki kemungkinan adanya pertentangan dan keraguan ketika terjadi 

perubahan kaidah-kaidah ilmu pengetahuan atau pada saat laidah-kaidah itu 

mengikuti hasil penemuan baru yang merobohkan pemikiran lama atau sewaktu 

bukti-bukti yang keyakinkan menghapus dugaan-dugaan yang meragukan Al-

Qur’an selalu mendorong kepada umat islam untuk mendalaminya guna meraih 

kemajuan jaman, sebab ia selalu memperbarui cara-cara untuk memperoleh 

penemuan-penemuan baru dan sarana-sarana pengajaram untuk umat manusia.  

Itulah keberadaan dan kebesaran Al-Qur’an dengan berbagai isi yang 

terkandung di dalamnya yang telah ditunjukkan oleh Al-Qur’an sendiri, 

disamping itu para orlentalist barat yang telah mengadakan penelitian secara 

obyektif, merekapun telah menyatakan dan mengakui kebenaran kewahyuan Al-

Qur’an para orlentalist.  

 
  
 45 Abu Bakar Aceh, Sejarah Al-Qur’an, (Solo ; Ramadhani,1986), hal 44-49  

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Dalam penelitian suatu karya ilmiah digunakan metode sebagai suatu cara 

atau jalan mencari informasi. Metode penelitian sangatlah efektif dan sistematis 

dalam sebuah penelitian, untuk memahami suatu objek atau subjek penelitian 

sebagai upaya untuk menemukan jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah dan termasuk kebenarannya.46 

 

A. Jenis, Metode dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan ini ialah penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data yang ada di pustaka, membaca mencatat serta 

mengolahbahan yang berkenaan dengan penelitian ini.47 Penelitian pustaka adalah 

suatu penelitian yang dilakukan di ruang perpustakaan, baik berupa buku-buku, 

periodical-periodical seperti majalah-majalahh ilmiah yang diterbitkan secara 

berkala, kisah-kisah berkala, dokumen-dokumen dan materi perpustakaan lainnya 

yang dapat dijadikan sumber rujukan untuk menyusun suatu laporan ilmiah.48 

 

 
  
 46 Rosadi Ruslan, Metode Penelitian PR dan Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2003) 

hal 24 

 47 Mustika Zed, Metode Penelitian kepustakaan, (Jakarta; Yayasan Obor Indonesia, 

2004), hal. 3.  

 

 48 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik penyusunan Skripsi, (Jakarta; 

Rimeka Cipta, 2006), hal. 95-96 
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Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu.49 Berdasarkan hal tersebut tedapat empat kunci 

yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara 

ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu 

rasional, empiris, dan sistematis.  

Rasional berarti penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk 

akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang 

dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia, sehingga orang lain dapat 

mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya proses 

yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang 

bersifat logis. 50 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan pendekatan 

kualitatif. Kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yag bertujuan untuk 

memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan 

mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti 

dengan fenomena yang diteliti.51 

Penelitian deskriptif (descriptive research), dimaksudkan untuk eksplorasi 

dan klarifikasi mengenai sesuatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan 

mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang 

 
 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung; Alfabeta, 

2011), hal. 2.  
 
 50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif…. hal. 2  

 

 51 Haris Heriansyah, Metodoe Penelitian Kualitatif: untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta:  

Salemba Humanika, 2012), hal. 18 
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diteliti. Jenis penelitian ini tidak sampai mempersoalkan jalinan hubungan antar 

variabel yang ada, tidak dimaksudkan untuk menarik generasi yang menjelaskan 

variabel-variabel antesden yang menyebabkan sesuatu gejala atau kenyataan 

sosial. Oleh karena itu, pada suatu penelitian deskriptif, tidak menggunakan dan 

tidak melakukan pengujian hipotesis (seperti yang dilakukan dalam penelitian 

ekplanasi), berarti tidak dimaksudkan untuk membangun dan mengembangkan 

pembendaharaann teori.52 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kepustakaan 

(library research) dengan metode deskriptif analitis dan pendekatan kualitatif. 

 

B. Sumber Data Penelitian  

 Penelitian ini adalah Library Research (penelitian pustaka) yaitu 

berdasarkan sumber-sumber dari perpustakaan seperti Al-Qur’an, hadis, buku-

buku tafsir, majalah, surat kabar, dan berbagai macam referensi lain yang 

berkaitan dengan pembahasan yang dikaji.  

 Sumber dara primer skripsi ini adalah Al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir 

yaitu; tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab, dan Ibnu Katsir. Sedangkan data 

sekunder adalah diperoleh melalui kitab-kitab hadist dn kitab-kitab tasawuf. 

 

 

 

 
  
 52 Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hal. 

20-21.   
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C. Teknik Pengumpulan Data  

 Data merupakan informasi-informasi yang didapat melalui pengukuran-

pengukuran tertentu untuk digunakan sebagai landasan dalam penyusunan 

argumentasi logis menjadi fakta. Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

strategis dalam penelitian karena tujuan penelitian untuk mendapatkan data.53 

 Penelitian studi analisis merupakan kelompok penelitian kualitatif dan 

penulis yang berhak bertindak sebagai instrument atau alat penelitian, artinya 

peneliti sendiri yang bertindak menetapkan fokus penelitian , memilih dan 

menetapkan data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 

temuannya,54 

 Pengumpulan data pada penelitian ini digunakan studi dokumentasi 

(penyelidikan kepustakaan), dengan cara menelaah kitab-kitab tafsir, kitab hadist, 

dan lain-lain yang berkaitan dengan fokus penelitian ini.  

 

D. Teknik Analisis Data   

Teknik analisis data penelitian berkaitan dengan erat dengan teknik 

pengumpulan data, bahkan teknik pengumpulan data sekaligus menjadi teknik 

analisis data.55 Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data ke dalam 

unit-unit, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dibuat kesimpulan dan 

 
  

 53 Sugiono, Metode Penelitian,..., hal. 224 

 

 54 Mestika Zed, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),  

hal. 3.   

 

 55 Burhan Bungin, Analisis data Penelitian Kualitatif, (Jakarta; Raja Grafindo Persada, 

2003), hal. 22 
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menceritakan kepada rang lain. Penelitian ini menggunakan teknk content 

analysis (analisis isi) yaitu teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi 

(proses penarikan kesimpulan berdasarkan pertimbangan yag dibuat sebelumnya 

atau pertimbangan umum simpulan) yang dapat ditiru (repticable) dan shahih data 

dengan memperhatiakn konteksnya. Content analysis (konten isi) adalah metode 

penelitian yang bersifat pembahasan terhadap isi suat informasi tertulis.56 

Dalam penelitian ini, peneliti berpedoman pada buku Panduan Penulisan 

Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

56 Burhan Bungin, Analisis data Penelitian….  hal.78.  



BAB IV  

TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

Sebagaimana yang telah dirumuskan pada bab 1 bahwa penelitian ini 

berfokus dalam mengidentifikasi tentang penanganan sifat tamak menurut Al-

Qur’an dilihat dalam tinjauan islam pada beberapa ayat Al-Qur’an. Oleh karena 

itu temuan dan pembahasan penelitian ini dijabarkan dalam beberapa sub bab, 

sebagai berikut:  

A. Ayat-ayat tentang Sifat Tamak  

Didalam Al-Qur’an terdapat 12 ayat tentang tamak dan didalam skripsi ini, 

penulis hanya mengambil sebagian ayast yang berkenaan dengan sifat tamak.  

1. Surat Al-Baqarah ayat 96  

وَلَتجَِدنََّهُمْ احَْرَصَ النَّاسِ عَلٰى حَيٰوةٍ ۛوَمِنَ الَّذِيْنَ اشَْرَكُوْا ۛيَوَدُّ احََدهُُمْ لَوْ  

ُ  بصَِيْر ٌۢ  بِمَا   رََۗ وَاللّٰه  وَمَا هُوَ بِمُزَحْزِحِه مِنَ الْعَذاَبِ انَْ يُّعَمَّ
رُ الَْفَ سَنَةٍٍۚ يعَُمَّ

 يَعْمَلوُْنَ 
Artinya : “Dan sungguh engkau (Muhammad) akan mendapati mereka (orang 

orang yahudi), manusia yang paling tamak akan kehidupan (dunia), bahkan (lebih 

tamak dari orang-orang musyrik. Masing-masing dari mereka ingin diberi umur 

seribu tahun padahal umur panjang itu tidak akan menjauhkan mereka dari azab 

dan Allah swt. maha melihat apa yang mereka kerjakan.”57 

 

 Menurut Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa mereka adalah orang-

orang yang paling menginginkan usia panjang, karena mereka mengetahui bahwa 

tempat kembali mereka sangat buruk dan akibat dari amal perbuatan mereka di 

hadapan Allah sangat merugi. Dunia ini bagaikan penjara bagi orang mukmin, dan 

bagaikan surga bagi orang kafir. Mereka sangat menginginkan seandainya 
 

  
 57 Q.S, (Al-Baqarah) 96 
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ditangguhkan dari kepastian hari akhirat, untuk itu mereka berupaya ke arah itu 

dengan semua kemampuan yang mereka kuasai. Akan tetapi, apa yang mereka 

takutkan dan mereka hindari itu pasti akan menimpa diri mereka; hingga mereka 

lebih tamak kepada kehidupan di dunia ketimbang orang-orang musyrik, yaitu 

orang-orang yang tidak memiliki suatu kitab pun. 

 Orang-orang musyrik adalah orang-orang Ajam, yakni selain orang Arab. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-

nya melalui hadis. Orang munafik adalah orang yang paling tamak kepada 

kehidupan dunia dan lebih tamak lagi daripada orang musyrik. Allah maha 

melihat apa yang dilakukan oleh hamba-Nya, yang baik maupun yang buruk, dia 

akan memberikan balasan kepada masing-masing orang sesuai dengan amalan 

yang telah dibuatnya.58                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

 Dalam Tafsir Quraish Shihab menjelaskan bahwa sungguh akan 

mendapatkan mereka orang yang sangat tamak kepada kehidupan dengan segala 

macam bentuk yang baik maupun yang buruk. Ketamakan mereka melebihi dari 

ketamakan orang yang musyrik yang tidak beriman kepada kebangkitan dan 

surga. Maka dari itu, mereka ingin diberi umur seribu tahun, umur mereka yang 

panjang sekali-kali tidak akan menjauhkan mereka dari siksa Allah. 

Sesungguhnya ia maha mengetahui orang yang alim dan akan membalas apa yang 

telah mereka lakukan.59 

 
 
 58 Imam Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Jawa Tengah, Insan Kamil, 2016) hlm. 722-723 
  
 59 M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Mishbah, (Jakarta, Lentera Hati, 2006) hlm 150 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa di dunia terdapat orang yang sangat tamak 

terhadap kehidupannya dalam segala bentuk yang baik maupun yang buruk 

sekalipun, orag tamak ini juga selalu meminta agar umurnya selalu dipanjangkan 

hingga seribu tahun lamanya.  

 

2. Surat Al-Ma’arij Ayat 18  

 وَجَمَعَ فاَوَْعٰى  
Artinya : “Dan orang yang mengumpulkan (harta benda) lalu 

menyimpannya.” 60 

 

 Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan yakni mengumpulkan harta benda sebagian 

darinya dengan sebagian yang lain, lalu ia menyimpannya dan tidak mau 

menunaikan hak Allah yang ada pada hartanya, baik nafkah maupun zakat yang 

diwajibkan atasnya. Di dalam sebuah hadis disebutkan: 

ُ عَلَيْك"  "وَلَا توُعي فَيوُعي اللَّّٰ

 “Janganlah kamu menyimpan harta, maka kelak Allah akan 

menghisabkannya terhadap dirimu.” 

 Disebutkan bahwa Abdullah ibnu Akim tidak pernah mengikat tali 

pundinya atau tali karung makanannya, dan ia mengatakan bahwa ia telah 

mendengar Allah Swt. berfirman: serta mengumpulkan (harta benda), lalu 

menyimpannya. Al-Hasan Al-Basri telah mengatakan, "Hai anak Adam, engkau 

telah mendengar ancaman Allah, tetapi engkau tetap menghimpun harta benda" 

 
 60 Q.S, (70) 18 
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 Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: serta 

mengumpulkan (harta benda), lalu menyimpannya. Bahwa orang tersebut gemar 

menghimpun harta lagi getol mengerjakan dosa-dosa yang keji.61 

 Dalam Tafsir Quraish Shihab menjelaskan bahwa orang yang menyimpan 

hartanya dan tidak mau mengeluarkan zakat serta tidak menafkahkannya ke jalan 

yang benar, maka neraka yang akan memanggilnya dan menyiksanya.62  

 Ayat diatas menjelaskan tentang orang yang mengumpulkan harta dan 

menyimpannya tanpa mengeluarkan kewajibannya untuk berzakat dan juga tidak 

menfkahkan hartanya kejalan yang benar ia hanya menyimpannya dan berfikir 

harta yang disimpannya untuk masa depannya kelak ia disaat tua.  

 

3. Surat Al-Mudatsir Ayat 15 

 ثمَُّ يطَْمَعُ أنَْ أزَِيد 
 

Artinya : kemudian mereka ingin sekali supaya aku menambahnya.63 

 Dalam Tafsir Quraish Shihab menjelsakan bahwa Allah telah mmeberikan 

kecukupan bagi manusia dengan harta yang berlimpah dan tidak putus-putus, serta 

keturunan yang menyertainya, dan diberikan kedudukan dan kekuasaan yang 

tinggi, tetapi ia tidak pernah merasa puas dan selalu memohon kepada Allah untuk 

menambah lagi hartanya, keturunannya dan kedudukannya tanpa rasa syukur 

 
  
 61 Imam Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Jawa Tengah, Insan Kamil, 2016) hlm. 300 

 

 62 M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Mishbah, (Jakarta, Lentera Hati, 2006) hlm 440 
 
 63 Q.S, (Al- Mudatsir) 15 
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sedikit pun.64 Menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya menegaskan bahwa manusia 

ingkar, karena ia mengingkari nikmat-nikmat-Nya setelah mengetahuinya.65 

 Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia tidak pernah merasa cukup atas 

apa yang telah diberikan oleh Allah padahal Allah telah memberikan ia dengan 

harta yang banyak tapi ia masih merasa tidak merasa cukup ia masih ingin sellau 

menambahnya tanpa henti-henti dan ia tidak pernah merasa syukur atas apa yang 

telah diberkan kepadanya.  

4. Surat Al-Fajr Ayat 19  

 

ا   وَتأَكُْلوُْنَ التُّرَاثَ اكَْلًً لَّمًّ

Artinya : Sedangkan kamu memakan harta warisan dengan cara 

mencampurbaurkan (yang halal dan yang haram)66 

 Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa orang memakan harta dan 

mencampurbaurkan antara yang halal dan yang haram yakni, berasal darimanapun 

harta tersebut diperoleh tanpa memerdulikan yang haram dan yang halal.67 

 Dalam Tafsir Al-Mishbah dijelaskan bahwa orang yang memakan harta 

yaitu mengambil dan menggunakan untuk kepentingan sendiri, mengambil harta 

warisan dengan cara mencampurbaurkan yang halal bersama yang haram. Kamu 

 
  

64 M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Mishbah, (Jakarta, Lentera Hati, 2006) hlm 578-579 

 

 65 Imam Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Jawa Tengah, Insan Kamil, 2016) hlm 421  

  

 66 Q.S, (Al-Fajr) 19  

 

 67 Imam Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Jawa Tengah, Insan Kamil, 2016) hlm. 661 
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mengambil hak mu dan juga mengambil harta warisan anak yatim serta warisan 

wanita-wanita.68 

 Ayat di atas menjelaskan sesorang yang memakan harta yang 

didapatkannya tanpa memperdulikan yang halal dan yang haram. Ia mengambil 

harta untuk kepentingannya sendiri tidak memperdulikan orang lain, ia juga 

mengambil yang bukan menjadi hak nya sendiri. 

5. Surat Al-Fajr Ayat 20  

اَۗ  تحُِبُّوْنَ الْمَالَ حُبًّا جَمًّ  وَّ
 Artinya : “dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang 

berlebihan”.69 

 

 Orang yang mencintai harta berlebih-lebihan dan sebagian dari mereka ada 

yang menambahkan ‘secara keji’.70 Mereka yang mencintai hata yang berlebihan 

desertai dengan ketamakan hal mana yang mendorong kamu untuk selalu 

mengumpulkannya lalu kikir dalam menginfaqkannya. Itu semua akibat perhatian 

yang lebih terhadap duniawi, padahal harusnya manusia menggunakan 

kenikmatannya di ukhrawi (akhirat).71  

 Ayat di atas menjelaskan orang yang terlalu mencintai hartanya dengan 

sangat berlebihan hingga pada akhirnya ia tidak ingin mengeluarkan zakatnya 

 
  

68 Ibid  hlm. 253 

 
 69 Q.S, (Al-Fajr) 20 

 
 70 Imam Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Jawa Tengah, Insan Kamil, 2016) hlm. 662 

 
71 M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Mishbah, (Jakarta, Lentera Hati, 2006) hlm. 253 
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padahal harta yang telah ia kumpulkan sudah melebihi batas untuk mengeluarkan 

zakatnya. 

Tabel I. Gambaran Ayat Tentang Sifat Tamak. 

No.  Surah/ Ayat Gambarannya 

1.  Surah Al-Baqarah: 96  

وَلَتجَِدنََّهُمْ احَْرَصَ النَّاسِ عَلٰى  

حَيٰوةٍ وَۛمِنَ الَّذِيْنَ اشَْرَكُوْا ۛيوََدُّ  

رُ الَْفَ سَنةٍٍَۚ وَمَا هُوَ  احََدهُُمْ لوَْ  يعُمََّ

رََۗ   بِمُزَحْزِحِه مِنَ الْعذَاَبِ انَْ يُّعمََّ

ُ بصَِيْر ٌۢ بِمَا يَعْمَلوُْنَ   وَاللّٰه

Menjelaskan bahwa di dunia 

terdapat orang yang sangat 

tamak terhadap kehidupannya 

dalam segala bentuk yang baik 

maupun yang buruk sekalipun, 

orang yang tamak ini selalu 

meminta agar umurnya selalu 

dipanjangkan hingga seribu 

tahun. 

2. Surah Al-Maarij: 18 

 وَجَمَعَ فاَوَْعٰى 

Orang yang mengumpulkan 

harta dan menyimpannya tanpa 

mengeluarkan kewajibannya 

untuk berzakat dan juga tidak 

menafkahkan hartanya kejalan 

yang benar ia hanya 

menyimpannya dan berfikir 

bahwa harta yang disimpannya 

untuk masa depannya kelak 

disaat tua.  
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3.  Surah Al-Mudatsir: 15  

 ثمَُّ يطَْمَعُ أنَْ أزَِيد 

Manusia tidak pernah merasa 

cukup ata apa yang telah 

diberikan oleh Allah padahal 

Allah telah memberikan ia 

dengan harta yang banyak tapi 

ia masih merasa cukup ia masih 

ingin selalu menambahnya 

tanpa henti-hentu dan ia tidak 

pernah merasa syukur atas apa 

yang telah diberikan kepadanya.  

4. Surah Al-Fajr: 19 

ا   وَتأَكُْلوُْنَ التُّرَاثَ اكَْلًً لَّمًّ

Seseorang yang memakan harta 

yang didapatkannya tanpa 

memperdulikan yang halal dan 

yang haram, ia mengambil harta 

untuk kepentingannya sendiri 

tidak memperdulikan orang lain, 

ia juga mengambil yang bukan 

menjadi haknya sendiri.  

5. Surah Al-Fajr: 20  

اَۗ  تحُِبُّوْنَ الْمَالَ حُبًّا جَمًّ  وَّ

Orang yang terlalu mencintai 

hartanya dengan sangat 

berlebihan hingga pada akhirnya 

ia tidak ingin mengeluarkan 

zakatnya padahal harta yang 
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telah ia kumpulkan sudah 

melebihi batas mengeluarkan 

zakatnya.  

 

B. Penanganan Sifat Tamak Menurut Al-Qur’an  

 Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah ayat-ayat Al-Qur’an tentang 

penanganan sifat tamak.  

1. Surat An-Nisa Ayat 32  

جَالِ   ُ بِه بَعْضَكُمْ عَلٰى بَعْضٍ  َۗ لِلر ِ لَ اللّٰه وَلَا تتَمََنَّوْا مَا فضََّ

َ مِنْ   ا اكْتسََبْنَ َۗوَسْـَٔلوُا اللّٰه مَّ ا اكْتسََبوُْا َۗ وَلِلن ِسَاۤءِ  نصَِيْب  مِ  مَّ نصَِيْب  مِ 

َ كَانَ بِكُل ِ شَيْءٍ عَلِيْمًا   فضَْلِه  َۗ  انَِّ اللّٰه
Artinya: dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan Allah 

kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (karena) bagi laki-laki ada bagian 

dari apa yang mereka usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa 

yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian karunia-Nya. Sungguh 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.72 
 

 Ayat diatas menjelaskan yakni berkenaan dengan masalah-masalah 

duniawi, demikian pula dengan masalah-masalah agama. Selanjutnya setiap 

imbalan yang diberikan  oleh Allah itu sesuai dengan amal serta perbuatannya, 

jika amal yang diperbuat baik maka balasannya pun juga akan baik, jika amal 

serta pebuatannya buruk maka buruk pula balasannya. Dan jangan lah iri hati 

terhadap apa yang telah dilebihkan buat sebagian dari kalian atas sebagian yang 

 
 
 72 Q.S, (4) 32 
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lain, karena sesungguhnya Allah maha mulia lagi pemberi dan maha mengetahui 

terhadap apa yang berhak atas apa yang diberikan kepada orang di dunia.73 

 Menurut Tafsir Quraish Shihab menjelaskan janganlah kamu berangan-

angan” yang dapat menghasilkan ketamakan terhadap apa yang telah dikaruniakan 

oleh Allah kepada sebagian kamu seperti harta benda, bagian dalam warisan, harta 

anak yatim, kedudukan, kecerdasan, nama baik, jenis kelamin dan lain-lain yang 

kualitasnya lebih baik atau jumlahnya lebih banyak dari apa yang telah 

dianugerahkan-Nya kepada sebagian yang lain. Allah menganugrahkan kepada 

setiap orang dan jenis apa yang terbaik untuknya, guna untuk melaksanakan 

fungsi dan misinya dalam kehidupan ini. Karena itu janganlah berangan-angan 

memperoleh yang mustahil atau berangan-angan untuk menghasilkan iri hati dan 

dengki serta penyesalan.  

 Bagi laki-laki ada bagian dari apa yang telah mereka usahakan, sesuai 

dengan ketetapan Allah dan usahanya, dan bagi para wanita pun ada bagian dari 

apa yang telah mereka usahakan, itu juga sesuai dengan ketetapan Allah dan 

usaha mereka. Dan mohonlah kepada Allah apa yang kamu inginkan kiranya 

Yang Maha Kuasa itu menganugerahkan sebagian dari karunianya. Arahkan 

harapan dan keinginan kamu kepada-Nya, bukan kepada orang lain. Janganlah 

berangan-angan apalagi iri hati, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui Segala 

sesuatu, termasuk harapan dan keinginan kamu, demikian juga angan-angan dan 

iri hati kamu.74 

 
  

73 Imam Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Jawa Tengah, Insan Kamil, 2016) hlm. 384-388 

 
 74 M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Mishbah, (Jakarta, Lentera Hati, 2006) hlm 416-417 
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 Ayat diatas menjelaskan tentang bagi yang telah berusaha maka ia akan 

mendapatkan hasil apa yang telah ia kerjakan, bagi laki-laki ada bagian tersendiri 

atas apa yang telah diusakan begitu juga bagi perempuan telah ada bagiannya 

sendiri atas apa yang telah ia usahakan sesuai dengan ketetapan Allah atas apa 

yang telah diusahakan. Penanganannya menerima semua hak yang seharusnya 

miliknya dan tidak mengambil hak lain  

2. Surat At-Takasur Ayat 1-4  

وْفَ تعَْلَمُونَ . ثمَُّ كَلًَّ  ألَْهَاكُمُ التَّكَاثرُُ . حَتَّى زُرْتمُُ الْمَقاَبرَِ . كَلًَّ سَ 

 سَوْفَ تعَْلَمُونَ 

Artinya: “Bermegah-megahan telah melalaikan kamu. Sampai kamu masuk 

kedalam kubur, Sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui (akibat 

perbuatanmu itu). Kemudian sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui”   

 Untuk menggambarkan bagaimana seorang manusia serakah terhadap 

harta, Ibnu Katsir dalam Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim menjelaskan riwayat hadis 

Qudsi  dari Ubay bin Ka’ab bahwa “seandainya seorang manusia memiliki dua 

lembah yang penuh emas, niscaya pasti ia masih menginginkan lembah ketiga, 

tidak ada yang memenuhi rongganya kecuali tanah”. Inilah gambaran betapa 

serakahnya manusia terhadap harta. Seorang bijak bestari mengatakan dunia ini 

cukup untuk menampung apa pun, tetapi tidak cukup untuk menampung orang 

yang tamak dan serakah. 

 Padahal harta yang yang kita manfaatkan hanya tiga hal, menurut al-

Qurtubi, yaitu makanan yang kita makan (minuman yang diminum), pakaian yang 

kita kenakan, dan harta yang kita sedekahkan.  
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 Hal ini sejalan dengan riwayat hadis dari Sahih Muslim dari Mutharrif, 

Rasulullah berkata:  

قاَلَ  وَهَلْ لكََ ياَ ابْنَ آدمََ مِنْ مَالِكَ إِلاَّ مَا أكََلْتَ فأَفَْنَيْتَ أوَْ لَبِسْتَ 

 فأَبَْلَيْتَ أوَْ تصََدَّقْتَ فأَمَْضَيْتَ 

Artinya : “Anak cucu adam berkata, Hartaku, Hartaku! Dan tidak ada harta apa 

pun yang menjadi milikmu wahai anak cucu adam kecuali apa yang engkau 

makan hingga habis, apa yang engkau pakai hingga lapuk, dan apa yang engkau 

sedekahkan sampai habis. Selain itu semuanya engkau tinggalkan untuk orang 

lain.” (H.R Muslim) 

 Ayat di atas melarang manusia untuk bermegah-megahan karena dengan 

bermegah-megahan bisa membuat manusia lalai dengan kewajiban yang 

seharusnya dilakukannya. Orang yang lalai dan bermegah-megahan akan 

menyesal dengan perbuatan yang dilakukannya kelak nanti. Penanganannya 

jangan bermegah-megahan dengan dunia karna yang sebenarnya tempat kita 

tinggal adalah di akhirat kelak. 

3. Surat An Nahl ayat 78  

 

جَعلََ لكَُمُ السَّمْعَ   هٰتِكُمْ لَا تعَْ لمَُوْنَ شَيْـًٔاۙ وَّ  بطُُوْنِ امَُّ
نٌْۢ ُ اخَْرَجَكُمْ م ِ وَاللّٰه

 وَالْابَْصَارَ وَالْافَْـِٕدةََ ۙ لَعَلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ 

 Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan 

hati nurani, agar kamu bersyukur. 

 Menurut Tafsir Al-Misbah ayat di atas menjelaskan bahwa asal manusia 

tidak mengetahui apapun, dari tiada kemudian ada kemudian tiada. Asal manusia 

tidak berilmu, tidak mempunyai pendengaran, tidak mempunyai penglihatan, dan 
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itu semua hanyalah milik Allah.75 Allah menyebutkan karunia-Nya yang telah ia 

limpahkan kepada hamba yaitu ia mengeluarkan mereka dari perut mereka dalam 

keadaan tidak mengetahui apapun. Lalu Allah memberinya pendengaran, 

penglihatan, hat dan akal agar mereka dapat membedakan yang benar yang 

bermanfaat ataupun sebaliknya yang salah.  

 Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan tidak 

mengetahui apapun, maka tidak sepatutnya mereka bersifat tamak. 

Penanganannya dengan cara mengingat pada dasarnya manusia dilahirkan dalam 

keadaan tidak mengetahui apapun. 

4. Surat Al-Hujarat Ayat 13  

قَباَۤىِٕلَ   انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعوُْباً وَّ نْ ذكََرٍ وَّ يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَلقَْنٰكُمْ م ِ

َ عَلِيْم  خَبيِْر   ِ اتَقْٰ ىكُمْ َۗاِنَّ اللّٰه  لِتعَاَرَفوُْا ٍۚ انَِّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰه
 

 Artinya: Wahai manusia! Sugguh, kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 

Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti.  

 

 Menurut Tafsir Al-Mishbah ayat di atas menjelaskan tentang prinsip dasar 

antara hubungan antar manusia. Sesungguhnya Allah ttelah menciptakan manusia 

dan menjadikan manusia ini bersuku-suku dan berbangsa-bangsa supaya manusia 

saling kenal-mengenal.  

 Berdasarkan ayat di atas bahwa manusia ini diciptakan dari benda yang 

sama, bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar saling mengenal, menurut Allah 

 
75 M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Mishbah, (Jakarta, Lentera Hati, 2006) hal. 340  
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semua manusia derajatnya sama kecuali orang yang bertakwa yang paling mulia 

di sisi Allah. Penangannya dengan cara mengingat bahwa manusia ini sama di 

mata Allah dan yang paling mulia hanyalah orang bertakwa.  

 Ayat yang lain Allah juga menegaskan Q.S. Al-Mu’minun ayat 12-13 

نْسَانَ مِنْ سُلًَلَةٍ   .  ثمَُّ جَعَلْناَهُ نطُْفَةً فيِ قَ رَارٍ مَكِينٍ  وَلَقدَْ خَلَقْناَ الِْْ

  مِنْ طِينٍ 

 Artinya: Dan sungguh, kami telah menciptakan manusia dari saripati 

(berasal) dari tanah. Kemudian kami menjadikannya air mani (yang disimpan) 

dalam tempat yang kokoh (rahim), kemudian, air mani itu Kami jadika sesuatu 

yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu kami jadikan segumpal daging, dan 

segumpal dagng itu kami jadikan tulang-belulang, lalu tulang belulang itu kami 

bungkus dengan daging. Kemudian kami menjadikannya makhluk yang 

(berbentuk) lain. Maha susi Allah, pencipta yang paling baik.  

 

 Menurut Tafsir Al-Mishbah ayat di atas menjelaskan tentang proses 

kejadian manusia. Uraian tentang proses tersebut yang demikian mengagumkan 

membuktikan perlunya beriman dan tunduk kepada Allah Sang Pencipta, serta 

kehausan mengikuti jejak orang-orang mukmin. Manusia diciptakan dari saripati 

yang berasal dari tanah. Kemudian dari saripati tanah menjadikan nuthfah yang 

disimpan ditempat yang kokoh, yakni rahim ibu.76 

 Menurut Allah manusia ini tidak ada perbedaan antara keturunan dari 

kalangan bangsawan dengan keturunan dari kalangan rakyat biasa sama saja, 

karena yang mulia di sisi Allah adalah orang yang bertakwa, jadi tidak 

sepantasnya manusia ini bersifat tamak. Penanganannya dengan cara mengingat 

proses kejadian manusia dari benda yang sangat hina dan sangat lemah. 

 
 
 76 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta, Lentera Hati, 2006)  hal. 164-165. 
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ةً ثمَُّ    نْ ضَعْفٍ ثمَُّ جَعَلَ مِنٌْۢ بعَْدِ ضَعْفٍ قوَُّ ُ الَّذِيْ خَلقَكَُمْ م ِ اَللّٰه

شَيْبَةً َۗيَخْلقُُ مَا يشََاۤءٍُۚ وَهُوَ الْعَلِيْ مُ  ةٍ ضَعْفاً وَّ جَعَلَ مِنٌْۢ بعَْدِ قوَُّ

 الْقَدِيْرُ 

 Artinya : dan Allah telah menciptakan kamu dari keadaan lemah, 

kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah itu menjadi kuat, 

kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah (kembali) dan beruban . 

Dia menciptakan apa yang DIa kehendaki, dan Dia Maha mengetahui, Maha 

Kuasa. (Q.S Ar Rum/ 30:54)  

 Menurut Tafsir Al-Mishbah, ayat diatas menjelaskan tentang keadaan 

manusia pada tahap paling dini dari kehidupannya, sampai ketahap terakhir 

keberadaannya di pentas bumi sambil menunjukkan kuasa-Nya mempergantikan 

kondisi manusia. Ayat di atas menggabarkan pertumbuhan fisik, kendati 

kelemahan dan kekuatan berkaitan juga dengan mental seseorang. Kelemahan 

manusia menghadapi sekian banyak godaan, juga tantangan yang menjadikan 

semangatnya mengendor.77 

 Berdasarkan ayat di atas, bahwa manusia awal mulanya dilahirkan dalam 

keadaan sangat lemah tidak ada kekuatan. Penangannya dengan cara mengingat 

proses awal mula kejadian manusia dalam keadaan lemah. 

 Dalam ayat yang lain Allah juga telah menjelaskan Q.S. An-Nahl : 78  

جَعلََ لكَُمُ السَّمْعَ   هٰتِكُمْ لَا تعَْلمَُوْنَ شَيْـًٔاۙ وَّ  بطُُوْنِ امَُّ
نٌْۢ ُ اخَْرَجَكُمْ م ِ وَاللّٰه

 وَالْابَْصَارَ وَالْافَْـِٕدةََ ۙ لَعَلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ 

 
 
 77 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., hal. 96-97 
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 Artinya : Dan Allah telah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 

penglihatan dan hati nurani, agar kamu bersyukur.  

 Menurut Tafsir Al-Mishbah ayat di atas menjelaskan bahwa asal manusia 

tidak mengetahuia apapun, dari tiada kemudaian ada kemudian tiada. Asal 

manusia tidak berilmu, tidak mempunyai pendengaran, tidak mempunyai 

penglihatan, dan itu semua hanyalah milik Allah.78 

 Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu apapun, maka tidak sepatutnyamereka bersifat tamak. 

Penanganannya dengan cara mengingat bahwa pada dasarnya manusia dilahirkan 

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun. 

 

 

 

 

 

Tabel II Ayat Penanganan Sifat Tamak 

No.  Surah/Ayat Penanganannya 

 
 
 78 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., hal. 303 
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1.  Surah An-Nisa: 34  

ُ بِه   لَ اللّٰه وَلَا تتَمََنَّوْا مَا فضََّ

جَالِ   بَعْضَكُمْ عَلٰى بعَْضٍ َۗ لِلر ِ

ا اكْتسََبوُْا َۗ وَلِلن ِسَاۤءِ   مَّ نصَِيْب  مِ 

  َ ا اكْتسََبْنَ َۗوَسْـَٔلوُا اللّٰه مَّ نصَِيْب  مِ 

َ كَانَ بِكُل ِ  مِنْ فضَْلِه  َۗ اِنَّ  اللّٰه

 شَيْءٍ عَلِيْمًا 

Harus bisa menerima semua hak 

yang menjadi miliknya dan tidak 

mengambil atau merampas hak 

orang lain.  

2. Surah At-Takasur: 1-4  

ألَْهَاكُمُ التَّكَاثرُُ . حَتَّى زُرْتمُُ  

تعَْلَمُونَ . ثمَُّ  الْمَقاَبِرَ . كَلًَّ سَوْفَ  

 كَلًَّ سَوْفَ تعَْلَمُونَ 

Melarang manusia agar tidak 

bermegah-megahan dengan harta 

karena dunia hanyalah tempat 

sementara yag sebenarnya tempat 

tinggal adalah di akhirat nanti.  

3.  Surah An-Nahl: 78  

نٌْۢ بطُُ  ُ اخَْرَجَكُمْ م ِ هٰتِكُمْ  وَاللّٰه وْنِ امَُّ

جَعلََ لكَُمُ   لَا تعَْلَمُوْنَ شَيْـًٔاۙ وَّ

السَّمْعَ وَالْابَْصَارَ وَالْافَْـِٕدةََ ۙ لَعلََّكُمْ  

 تشَْكُرُوْنَ 

 

Mengingat bahwa pada dasarnya 

manusia dilahirkan dalam 

keadaan tidak mengetahui 

sesuatu apapun.  

4. Surah Al-Hujarat: 13 

نْ ذكََرٍ   يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَلقَْنٰكُمْ م ِ

قَباَۤىِٕلَ   انُْثٰى وَجَعلَْنٰكُمْ شُعوُْباً وَّ وَّ

ِ  لِتعَاَرَفوُْا ٍۚ انَِّ اكَْرَ  مَكُمْ عِنْدَ اللّٰه

َ عَلِيْم  خَبِيْر    اتَقْٰىكُمْ َۗاِنَّ اللّٰه

Mengingat bahwasannya 

manusia adalah sama semua 

dimata Allah, yang 

membedakannya hanyalah iman 

dan ketaqwaannya kepada Allah 

swt.  
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5. Surah Al-Mu’minum; 13-14 

نْ ضَعْفٍ ثمَُّ   ُ الَّذِيْ خَلَقكَُمْ م ِ اَللّٰه

ةً ثمَُّ   جَعَلَ مِنٌْۢ بعَْدِ ضَعْفٍ قوَُّ

ةٍ ضَعْفاً   جَعَلَ  مِنٌْۢ بعَْدِ قوَُّ

شَيْبةًَ َۗيَخْلقُُ مَا يَشَاۤءٍُۚ وَهُوَ الْعلَِيْمُ   وَّ

 الْقدَِيْرُ 

 

Dengan cara mengingat proses 

kejadian manusia dari benda yng 

sangat hina dan sangat lemah.  

6.  Surah Ar-Rum: 54 

نْ ضَعْفٍ ثُ  ُ الَّذِيْ خَلَقكَُمْ م ِ مَّ  اَللّٰه

ةً ثمَُّ   جَعَلَ مِنٌْۢ بعَْدِ ضَعْفٍ قوَُّ

ةٍ ضَعْفاً   جَعَلَ مِنٌْۢ بعَْدِ قوَُّ

شَيْبةًَ َۗيَخْلقُُ مَا يَشَاۤءٍُۚ وَهُوَ الْعلَِيْمُ   وَّ

 الْقدَِيْرُ 

Mengingat proses awal mula 

kejadian manusia dalam keadaan 

yang lemah.  

 

 Dalam buku karya Sayyid Mahdi As Sadr menjelaskan ada 3 cara 

mengatasi sifat tamak ini yaitu sebagai berikut :  

1. Perlu diketahui bahwa ketamakan menumbulkan kerugian-kerugian 

serta ketidaknyamanan duniawi dan religius. Juga perlu diingat bahwa 

manusia akan dimintai pertanggungjawabannya mengenai kesenangan-

kesenangananya (hartanya) di dunia.  

2. Memikirkan secara mendalam manfaat-manfaat perasaan puas apa 

adanya (qanaah) yang telah disinggung sebelumnya, merenungkan 

kisah-kisah kehidupan para tokoh besar seperti para nabi, para imam, 

dan para wali, terutama dalam aspek spiritualisme atau ‘irfan (tasawuf)  
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3. Sebaiknya menghindarkan diri untuk memandang orang-orang kaya 

dan orang-orang yang menikmati kemewahan-kemewahan palsu dunia 

ini dengan kedengkian, serta (lebih fokus) memandang orang-orang 

yang sedikit memiliki kekayaan.  

4. Membangun sikap hidup yang sederhana, karena ia merupakan faktor 

yang sangat penting yang memilki konstribus dalam meredakan 

ketegangan ketamakan. Imam Shadiq berkata “Aku jamin bagi orang 

yang bersikap sederhana bahwa ia tidak akan merasakan 

kemiskinan”.79 

 

 

 
  
 79 Sayyid Mahdi as Sadr, Mengobati Penyakit Hati, Meningkatkan Kualitas Diri” 

(Jakarta: Pustaka Zahra) hal 46-47 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan, 

maka disimpulkan bahwa ayat-ayat mengenai sifat tamak dalam Al-Qur’an yaitu 

dalam Q.S Al-Baqarah ayat 96 adalah dunia ini terdapat orang-orang yang sangat 

tamak terhadap kehidupannya dalam segala bentuk yang baik maupun buruk 

sekalian, dan ia juga akan meminta umurnya ditambah 1000 tahun agar hidupnya 

lama di dunia. Dalam surah Al-Maarij ayat 18 menjelaskan tentang orang yang 

mengumpulkan hartanya dan menyimpannya, ia akan berpikir harta yang 

disimpannya untuk masa tua nya kelak nanti. Surah Al-Mudatsir ayat 15, dalam 

surat ini menjelaskan bahwa ia tidak pernah merasa cukup atas apa yang telah ia 

dapat, ia selalu ingin selalu menambahnya.  

  Dalam surah Al-fajr ayat 19, menjelaskan tentang orang yang tidak 

memperdulikan harta yang didapatkan entah dari yang halal maupun yang haram. 

Dalam surah Al-Fajr ayat selanjutnya ayat 20 mengatakan orang yang terlalu 

mencintai hartanya berlebihan hingga tidak mengeluarkan hartanya untuk 

berzakat.  

 Penanganan sifat tamak menurut Al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat 32 adalah 

bagi yang telah berusaha maka ia akan mendapatkan hasil apa yang telah ia 

kerjakan, bagi laki-laki ada bagian tersendiri atas apa yang telah diusakan begitu 

juga bagi perempuan telah ada bagiannya sendiri atas apa yang telah ia usahakan 

sesuai dengan ketetapan Allah atas apa yang telah diusahakan. Penanganannya 



58 
 

menerima semua hak yang seharusnya miliknya dan tidak mengambil hak lain. 

Dalam ayat lain surah At-Takasur ayat 1-4 melarang manusia untuk bermegah-

megahan karena dengan bermegah-megahan bisa membuat manusia lalai dengan 

kewajiban yang seharusnya dilakukannya. Orang yang lalai dan bermegah-

megahan akan menyesal dengan perbuatan yang dilakukannya kelak nanti. 

Penanganannya jangan bermegah-megahan dengan dunia karna yang sebenarnya 

tempat kita tinggal adalah di akhirat kelak. Surah an nahl ayat 68 menjelaskan 

bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan tidak mengetahui apapun, maka tidak 

sepatutnya mereka bersifat tamak. Penanganannya dengan cara mengingat pada 

dasarnya manusia dilahirkan dalam keadaan tidak mengetahui apapun. Terakhir 

dalam surah Al-Hujurat ayat 13 mengatakan bahwa manusia ini diciptakan dari 

benda yang sama, bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar saling mengenal, 

menurut Allah semua manusia derajatnya sama kecuali orang yang bertakwa yang 

paling mulia di sisi Allah. Penangannya dengan cara mengingat bahwa manusia 

ini sama di mata Allah dan yang paling mulia hanyalah orang bertakwa. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis ingin mengemukakan beberapa hal 

yang penting mengenai sifat tamak dan penangannya dalam Al-Qur’an di 

antaranya sebagai berikut :  

1. Manusia hendaknya membersihkan diri agar tidak ada sifat tamak dalam 

dirinya  
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2. Diharapkan kepada mahasiswa khusunya yang berada di Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) agar dapat memahami tentang sifat 

tamak dan penangannanya dalam Al-Qur’an sehingga dapat dijadikan 

sebagai bekal ilmu apabila berhadapan dengan klien yang memiliki 

masalah terkait dengan sifat tamak.  

3. Diharapkan kepada para peneliti selanjutnya agar dapat menggali lebih 

dalam dan meperkaya pembahasan mengenai konsep dan metode 

penanganan sifat tamak yang ditinjau dari perpekstif islam dan 

konvensional.  
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